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ABSTRACT 
 
Getting clean water is a human right and human life will be threatened by diseases 
that consume unclean water. Family awareness of accessing clean water is still 
minimal, this fact has become a serious challenge for the government in finding 
solutions to the complexity of the problems in meeting family needs to obtain 
clean water so that their health is maintained. This phenomenology research aims 
to explore the use of water by families in riverbank settlements to meet their daily 
needs. Interviews, observations, field notes were carried out on 7 families on the 
banks of the river. Three themes are produced: families rely on rivers to meet their 
needs for water, rivers become dumps and garbage, use of river water is 
considered not to have a negative impact on health. Low understanding of 
families, economic factors, lifestyles are thought to be linked to the use of water. 
It was concluded that family awareness and understanding of the importance of 
using clean water for health had not been optimal. Government facilitation is 
needed for access to clean water and an educational approach to raising awareness 
of families living on the banks of rivers. 
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ABSTRAK 
 
Mendapatkan air bersih merupakan hak azasi manusia dan kehidupan manusia 
akan terancam penyakit akibat mengkonsumsi air tidak bersih.  Kesadaran 
keluarga mengakses air bersih masih minim, fakta tersebut menjadi tantangan 
berat pemerintah dalam mencari solusi atas kompleksitas permasalahan 
pemenuhan kebutuhan keluarga untuk memperoleh air bersih agar kesehatannya 
tetap terpelihara. Penelitian fenomenologi ini bertujuan mengeksplorasi 
pemanfaatan air oleh keluarga di permukiman tepian sungai untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Wawancara, observasi, catatan lapangan dilakukan terhadap 
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 7 keluarga di tepian sungai. Dihasilkan tiga tema: keluarga mengandalkan sungai 
untuk memenuhi kebutuhannya terhadap air, sungai menjadi tempat pembuangan 
sampah dan kotoran, penggunaan air sungai dianggap tidak berdampak buruk bagi 
kesehatan. Rendahnya pemahaman keluarga, faktor ekonomi, gaya hidup 
ditengarai terpaut dengan pemanfaatan air. Disimpulkan belum optimalnya 
kesadaran dan pemahaman keluarga terhadap pentingnya penggunaan air bersih 
bagi kesehatan. Diperlukan fasilitasi pemerintah terhadap akses air bersih dan 
pendekatan edukasi peningkatan kesadaran keluarga yang tinggal di tepian sungai.  
 
Kata kunci: air bersih, keluarga, kesehatan, tepian sungai 
 
PENDAHULUAN 
 
United Nations Environment Programme (UNEP) menyatakan lebih dari 
300 juta orang di Asia, Afrika dan Amerika Latin berisiko terkena penyakit karena 
meningkatnya pencemaran air di sungai dan danau. Menurut laporan UNEP, 
antara tahun 1990-2010 terjadi peningkatan pencemaran sungai yang 
menyebabkan perkembangan virus hingga bakteri. Pertumbuhan penduduk, 
perluasan pertanian, peningkatan jumlah limbah yang dibuang ke sungai 
merupakan faktor utama penyebab meningkatnya pencemaran air. Masalah 
kualitas air di skala global dan jumlah orang yang terkena dampak  kualitas air 
yang buruk jauh lebih parah dari yang diperkirakan (Maharani, 2016). Selain itu 
diketahui bahwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2015, capaian 
akses air minum di Indonesia mencapai 70,97% dan sanitasi mencapai 62,14% 
(Bappenas, 2017).  
Water, sanitation, hygiene (WASH) yang buruk berdampak tingginya 
angka morbiditas dan mortalitas yang didominasi penyakit diare (Guerrant, et al. 
2002). Walaupun angka kematian akibat diare menurun, namun WASH yang 
buruk masih menyumbang 10% dari semua kematian anak (Liu, et al. 2012) 
disamping penurunan morbiditas yang juga  terjadi sejak 1990 (Walker, et al. 
2012). Efek WASH yang buruk juga dapat menimbulkan infeksi pernapasan akut 
(Rabie & Curtis 2006), penularan infeksi melalui cacing tanah (Ziegelbauer, et al. 
2012) dan penyakit terkait dengan kontaminasi kimiawi air (Fewtrell, et al. 2005). 
Bahkan World Health Organization memperkirakan WASH yang tidak aman 
bertanggung jawab atas hampir sepersepuluh dari beban penyakit global (Pruss-
Ustun, et al. 2008). Bahkan beberapa penelitian yang menyelidiki hubungan 
antara lithium yang terkandung dalam air minum dengan kasus kematian akibat 
bunuh diri, karena ternyata lithium dapat mempengaruhi mood seseorang 
(Schrauzer & Shrestha, 1990; Ohgami, et al., 2009; Kabacs, et. al, 2011; Kapusta 
et al., 2011). Menurut Walhi (2016), sungai Musi telah mengalami pencemaran 
berat termasuk di daerah kelurahan 1 Ulu, sebagian kawasan permukiman lama 
yang merupakan waterfront dari Palembang. Air bersih bagi masyarakat di 
Kelurahan 1 Ulu dapat diperoleh dari air PDAM, air hujan dan air sungai Musi. 
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 Namun, tidak semua rumah tangga di tepian sungai Musi berlangganan air bersih 
karena selama ini mereka merasa kebutuhan tersebut dapat dipenuhi melalui air 
sungai Musi dan air hujan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode Pengumpulan Data 
  Informasi dalam penelitian kualitatif ini diperoleh melalui proses 
eksplorasi terhadap keluarga yang tinggal di permukiman tepian sungai Musi. 
Peneliti mengeksplorasi pengalaman partisipan dalam penggunaan air untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Penelitian ini bermanfaat untuk menilai tingkat 
kesadaran partisipan yang tinggal di permukiman tepian sungai dalam 
menggunakan air.    
 
Partisipan penelitian 
  Tujuh orang ibu rumah tangga di kelurahan 1 Ulu Palembang telah 
diwawancarai di rumahnya sebanyak 2-3 kali wawancara hingga mencapai 
saturasi data. Tempat tinggal serta lingkungan partisipan turut diobservasi sebagai 
pelengkap informasi selain untuk kepentingan triangulasi data dan triangulasi 
metode yang disertai catatan lapangan, guna kepentingan menjamin keabsahan 
informasi. Seluruh hasil wawancara disusun dalam bentuk transkrip dan 
selanjutnya dilakukan tematik analisis. Berdasarkan tema yang telah terbentuk, 
peneliti melakukan konfirmasi kepada partisipan, untuk memastikan kesamaan 
pandangan peneliti dan partisipan terhadap hasil interpretasi tema. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Di bagian ini, peneliti menggunakan pendekatan sistematis RANAS 
(Risks, attitudes, norms, abilities, self regulation) (Mosler & Contzen, 2016) yang 
melandasi perilaku masyarakat dalam memilih air untuk dikonsumsi, 
berkontribusi terhadap penyakit menular yang disebabkan oleh konsumsi air 
terkontaminasi (Campbell, et al., 2015). Berikut hasil dan pembahasannya. 
 
Karakteristik partisipan 
Seluruh partisipan merupakan ibu rumah tangga yang 6 orang diantaranya 
berpendidikan sekolah dasar dan 1 berpendidikan sekolah menengah pertama. 
Para partisipan berusia diantara 36-53 tahun, berlatar belakang budaya 
Palembang, dengan penghasilan kepala keluarga tidak menentu, besaran 
penghasilan dibawah standar upah minimum regional. Bekerja sebagai buruh cuci 
menjadi mata pencaharian para partisipan dengan suami yang bekerja sebagai 
pengemudi perahu. Seluruh partisipan bertempat tinggal di rumah panggung yang 
sudah menjadi miliknya sendiri atau bukan rumah sewa.  
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 Pemanfaatan air, sanitasi dan hygiene 
Keluarga partisipan menggunakan air sungai dan air hujan sebagai sumber 
air minum dengan cara mengendapkannya di dalam drum air dan hanya 2 
keluarga saja yang sesekali menggunakan kaporit ketika mengendapkan air sungai 
sebelum digunakan. Tempat penyimpanan air dibersihkan setiap minggu. 
Kebutuhan air bersih lainnya dapat diperoleh melalui pembelian air isi ulang 
dalam kemasan gallon. Walaupun demikian pembelian air di dalam gallon tidak 
dilakukan secara rutin. 
Berkaitan dengan sanitasi, keluarga menggunakan jamban umum terapung 
yang berada di tepian sungai. Jamban terapung ditutupi atap namun pembuangan 
kotoran  secara langsung ke dalam sungai yang juga dimanfaatkan sebagai sumber 
air minum. Bahkan nampak salah seorang warga yang buang air kecil di pinggir 
rumahnya yang berada dekat sungai dan pada waktu yang bersamaan, nampak 
penduduk lain sedang mencuci rambut, mandi dan mencuci alat makannya dengan 
menggunakan sumber air yang sama. 
Berkaitan dengan perilaku hygiene, nampak bahwa keluarga tidak 
menggunakan sabun setelah kontak dengan defekasi. Namun saat mandi mereka 
menggunakan sabun untuk membersihkan tubuhnya ketika mandi di sungai. 
Keluarga menggosok gigi juga dengan menggunakan air sungai untuk berkumur-
kumur.  
Pengetahuan yang kurang menyebabkan keluarga beranggapan bahwa 
tidak terdapat perbedaan antara air sungai dengan air yang tidak bersumber dari 
sungai, seperti air yang dibeli ataupun air ledeng. Menurut mereka penggunaan air 
sungai tidak berdampak terhadap kesehatan. Namun demikian mereka 
mengeluhkan gatal di sebagian tubuhnya dan terlihat kemerahan, bintik-bintik 
serta panu. Pengetahuan yang tidak memadai mengakibatkan kurangnya 
kesadaran akan bahaya penggunaan air yang tidak bersih.  
Selain dimanfaatkan sebagai sumber air, sungai pun menjadi tempat 
pembungan sampah/ limbah dan kotoran. Nampak bahwa keluarga membuang 
sampah di bagian bawah rumah panggungnya. Diceritakan ketika setiap hari  
ketika sungai berada dalam keadaan pasang, sampah dan kotoran/limbah akan 
terapung di atas permukaan air, bahkan terkadang hingga masuk ke dalam rumah. 
Ketika hal tersebut terjadi, keluarga mengalirkan seluruh sampah dan kotoran 
tersebut ke sungai yang juga menjadi sumber air minum ataupun untuk menjaga 
kebersihan diri. Partisipan merasa bermasalah dengan sampah serta limbah namun 
keberadaan sungai membuat permasalahannya dapat diatasi. Menurut partisipan, 
mengalirkan sampah ke sungai menjadi solusi terbaik bagi partisipan. Hal ini 
terjadi akibat kekurangpahaman partisipan akibat sampah yang menggenangi 
sungai. Pencemaran sungai justru dapat meningkat akibat ulah partisipan sehari-
hari. 
Gambar berikut memperlihatkan perilaku keluarga dalam memanfaatkan 
air sungai. 
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Gambar 1. Aktivitas pemanfaatan air sungai untuk mandi  
dan mencuci alat rumah tangga 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pengetahuan keluarga 
mengenai bahaya mengkonsumsi air yang tidak sehat, masih sangat minim. 
Tingkat pendidikan rendah turut berpengaruh pemahaman akan pentingnya air 
bersih. Tingkat sosial ekonomi yang rendah berpengaruh buruk terhadap 
keputusan keluarga dalam menentukan air yang akan dikonsumsinya.  Hal ini 
menjadi penentu perilaku keluarga dalam melakukan regulasi diri dalam hal 
memperoleh dan memanfaatkan air bersih. 
 
Pembahasan 
 
Sikap Masyarakat 
Kemudahan dalam menggunakan air sungai untuk dikonsumsi,  
pemanfaatan yang tidak dibatasi, jumlah berlimpah ruah selain faktor ekonomu 
karena tidak perlu membayar untuk mendapatkan air, semakin mendorong 
partisipan untuk memanfaatkan sungai sebagai sumber air utama bagi 
keberlangsungan kehidupannya. Demikian juga pembuangan limbah dilakukan di 
sungai dan di bagian bawah rumahnya yang merupakan rumah panggung yang 
dialiri oleh air sungai. Partisipan merasakan kemudahan membuang sampah 
secara langsung dan beranggapan hal tersebut merupakan hal biasa, agar lebih 
praktis yang dapat dijadikan sebagai tempat pembuangan sampah.  Padahal dalam 
keadaan sungai pasang, seluruh sampah di sekitar rumahnya akan terapung sampai 
hampir memasuki rumah,dan limbah tersebut selanjutnya dialirkan ke arah sungai. 
 
Norma masyarakat setempat 
Partisipan menerapkan kebiasaan yang diajarkan oleh orang tuanya dalam 
penggunaan air sungai. Beberapa ada yang menggunakan kaporit untuk 
dicampurkan ke air minum tetapi lebih banyak yang tidak menggunakannya. 
Walaupun tidak mencampurkan kaporit kedalam air sungai yang akan dijadikan 
sebagai sumber air minum, dirinya tetap merasa aman karena selama ini tidak 
pernah mengganggu kesehatannya. Seluruh partisipan mengatakan bahwa di 
semua rumah tangga yang tinggal di sekitar sungai, pasti menggunakan air sungai 
sebagai sumber air minum dan pemenuhan kebersihan diri. Partisipan 
mengungkapkan bahwa sudah menjadi kebiasaan memanfaatkan air sungai 
sebagai sumber air utama. Hal ini dapat terjadi akibat kurangnya kesadaran atas 
bahaya pemanfaatan air tidak bersih, karena partisipan merasa tidak pernah terjadi 
penyakit yang berbahaya walaupun menjadikan sungai sebagai sumber air.  
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Gambar 2. Jamban terapung di tepian sungai 
Bappenas menyatakan akses terhadap air minum dan sanitasi oleh 
masyarakat sangat penting karena dapat meningkatkan kualitas hidupnya. Bahkan  
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 sudah 
mengamanatkan ketersediaan akses air yang Universal Access (Bappenas, 2017), 
namun ternyata masih ada 2,5 miliar orang kekurangan akses (UNICEF, WHO, 
2012).  
 
 
Gambar 3.  Sungai sebagai sumber air untuk mencuci pakaian 
 
Namun kenyataannya, ketersediaan air bersih masih belum menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat. Hanya pada lingkup masyarakat yang masih 
tergolong mampu dalam segi ekonomi saja yang dapat merasakan kemudahan 
memperoleh air bersih.  
Infeksi juga disebarkan oleh perilaku yang berasal dari kondisi kekurangan 
air atau dari miskin kebersihan, termasuk kebersihan pribadi dan rumah tangga 
(Cairncross, et al., 1996). Partisipan memiliki kebiasaan mandi, mencuci rambut, 
menggosok gigi, mencuci pakaian dengan memanfaatkan fasilitas air sungai. 
  
 
Gambar 4. Sampah berserakan di lingkungan tempat tinggal penduduk 
 
Walaupun partisipan menggunakan sungai sebagai sumber air utamanya, 
namun di sekitar rumah partisipan nampak sampah berserakan. Partisipan 
menceritakan bahwa ketika sungai berada dalam keadaan pasang, seluruh sampah 
berserakan tersebut mengapung dan seluruh jalan setapak dipenuhi oleh sampah 
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 yang terapung. Sampah yang terapung dihanyutkan oleh partisipan ke arah sungai 
Musi. Kondisi tersebut berpotensi besar menyebabkan penduduk sekitar sungai 
menjadi terjangkit infeksi.  
 
 
KESIMPULAN 
 
Masih rendahnya kesadaran partisipan dalam menggunakan air bersih 
merupakan  merupakan permasalahan utama bagi partisipan yang tinggal di tepian 
sungai. Banyak faktor yang berkontribusi terhadap pemanfaatan sungai sebagai 
sumber air bagi kehidupan. Faktor-faktor risiko, sikap, norma, kemampuan dan 
pengaturan diri menjadi faktor penentu terbentuknya sebuah perilaku keluarga 
dalam upaya memenuhi kebutuhan terhadap air. Faktor pengetahuan, kebiasaan, 
norma-norma, dan ekonomi sangat kental dalam membentuk perilaku penduduk 
dalam menggunakan air bersih. 
Disarankan agar keluarga lebih sering mendapatkan paparan informasi 
dengan memanfaatkan media sosial, tentang penyakit yang dapat ditimbulkan 
akibat mengkonsumsi air tidak bersih. Diperlukan perhatian pemerintah dalam 
mempermudah  penduduk untuk memperoleh air bersih dengan cara yang 
sederhana, mudah, ekonomis, menjadi universal acces sehingga pembangunan 
berkelanjutan dapat terwujud. 
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